BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya terkalt dengan Implementa3| Metode Al-Miftah

Lil-Ulumdala ’& u Sharaf) di Pondok

pesantr(@_%at \ " itu bo geka kesimpulan

S AlTielas aisti=tee ke@engan

dilengRagi-Jag

mudah dlpw kan kek Al-Miftah Lil-Ulum

juga ada empat, yaitu | kaldah kaidah inti dari nahwu

sharaf, cepat jenuh dikarenakan materi yang terus diulang-ulang, orang
dewasa akan merasa diperlakukan sebagai anak kecil dan guru dituntut
untuk mampu mengatasi kejenuhan muridnya.

2. pembelajaran gawaid menggunakan kitab salaf di pondok pesantren

Raudlatul Ulum diberlakukan kembali demi mengatasi permasalahan
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yang terjadi pada saat penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum
dilaksanakan. Proses kegiatan pembelajaran gawaid ini dilakukan
dengan melalui tiga tahapan, yaiti tahapan persiapan, tahapan
pelaksanaan dan tahapan evaluasi yang tidak jauh berbeda dengan
tahapan-tahapan pada penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum.

Sedangkan peningkatan kualitas dalam hal pemahaman santri terhadap

gawaid nahx@raé\a& dilN @ emperhatlkan beberapa
indi%r' g ad i il belajar gat membedakan
k@(}u a ' em ytab dengan

: , NS e 1 1 i Bhe 0 | it il ak@sesuai
pa*berikan

valua5|dan

‘ 1'. \@\ .
penyem

pendidikan; PR OBO\/

2. Para asatidz dianjurkan untuk teru mengasah keahliannya untuk

aitan dengan

mengatasi permasalahan yang akan dating kedepannya
3. Guru dan murid dianjurkan untuk melakukan tugas masing-basing
dengan baik dan benar proses pembelajara dengan suasana efektif dan

kondusif dapat selalu tercipta
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4. Selalu berusaha sebaik mungkin secara terus-menerus berupaya
menambah wawasan dan pengetahuan baik dibidang keagamaan

ataupun yang lainnya.
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